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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Melalui hasil analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun 

statistik dengan analisis SEM dengan alat uji yaitu Warp PLS (Parsial Least 

Square), maka berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh  terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang tinggi belum tentu dapat membuat orang tersebut mampu 

mengelola keuangan keluarganya dengn baik. Sebaliknya jika tingkat literasi 

keuangan seseorang rendah, hal ini juga belun tentu orang tersebut tidak 

dapat mengelola keuangannya dengan baik. 

2. Sikap keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga, yang dapat disimpulkan semakin tinggi sikap yang 

dimiliki seseorang keluarga maka semakin tinggi pula pengelolaan keuangan 

keluarga yang dilakukan. 

3. Kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga, yang artinya jika tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh 

seseorang itu berbeda-beda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual yang dimiliki seseorang tidak dapat dijadikan prediktor sukses atau 

tidaknya perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang dilakukan. 



76 

 

 

4. Niat berperilaku tidak mampu memediasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang artinya semakin tinggi 

niat berperilaku dan literasi keuangan keluarga maka belum tentu tinggi pula 

perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang dilakukan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian ini variabel Niat berperilaku tidak mampu memediasi literasi 

keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. 

2. Penyebaran kuesioner penelitian ini hanya menggunakan googleform, 

sehingga tidak bisa mendampingi dan memberikan penjelasan secara 

langsung kepada responden. 

3. Kuesioner penelitian ini karakteristik/identitas responden kurang lengkap, 

seperti : pendidikan terakhir, status pekerjaan, dan nomor telepon. 

4. Penelitian ini hasil uji reliabilitasnya rendah. 

5.3  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjtnya, diharapkan agar dapat menambah variabel lain untuk 

mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan dan mendapatkan hasil yang lebih baik dari peneliti sebelumnya. 
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2. Mencari atau menambah wilayah baru dalam penyebaran kuesioner, agar 

dapat mengetahui perilaku keuangan keluarga dari luar daerah Gresik, 

Surabaya dan Lamongan.  

3. Disarankan bagi masyarakat khususnya yang berkeluarga untuk lebih 

meningkatkan sikap keuangannya agar dapat mengelola keuangan 

keluarganya dengan baik dan benar. 

4. Sebaiknya seseorang yang berperan sebagai pengelola keuangan agar lebih 

memperhatikan pengelolaan keuangan keluarganya. Selain itu, pengelola 

keuangan diharapkan untuk membuat skala prioritas sebelum melakukan 

pengeluaran sehingga pendapatan yang diterima keluarga dapat dialokasikan 

dengan baik dan benar. 
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